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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan biaya 

standar pada UMKM Kita Suka Kabupaten Tegal belum berjalan secara efektif 

sebagai alat pengendalian biaya produksi khususnya pada biaya bahan baku 

dan biaya overhead pabrik. Hal ini disebabkan karena biaya standar yang 

ditetapkan belum mampu mengakomodasi perubahan harga bahan baku dan 

biaya overhead pabrik yang tidak direncanakan, sehingga biaya produksi 

sesungguhnya lebih tinggi dibandingkan biaya standar dan menimbulkan 

selisih yang bersifat unfavorable. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa biaya 

standar yang diterapkan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi biaya 

produksi yang sebenarnya.   

5.2 Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian,  penulis menyusun beberapa saran yang 

diharapkan dapat mendukung peningkatan penerapan biaya standar sebagai alat 

pengendalian biaya produksi pada UMKM Kita Suka. Adapun saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada komponen biaya bahan baku, UMKM Kita Suka perlu memasukkan 

perkiraan kenaikan harga bahan baku pada saat menetapkan biaya standar 

serta melakukan evaluasi dan penyesuaian biaya standar secara berkala 

untuk mengantisipasi kenaikan harga bahan baku yang bersifat permanen, 
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sehingga biaya standar yang ditetapkan tetap sesuai dengan kondisi yang 

berlaku. 

2. Pada komponen biaya overhead pabrik, UMKM Kita Suka perlu 

mengevaluasi biaya standar melalui analisis kondisi serta umur ekonomis 

peralatan produksi sebagai dasar dalam menyusun perencanaan 

maintenance secara berkala.  

3. Selain itu, pencatatan biaya produksi sebaiknya dilakukan secara lebih 

lengkap, terstruktur, dan konsisten agar setiap selisih antara biaya standar 

dan biaya sesungguhnya dapat diidentifikasi secara tepat serta menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan efektivitas 

pengendalian biaya produksi.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

objek yang lebih luas serta periode pengamatan yang lebih panjang, 

sehingga analisis mengenai penerapan biaya standar sebagai alat 

pengendalian biaya produksi dapat memberikan hasil yang lebih efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


